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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Organisasi  

a. Pengertian Organisasi 

     Pengertian Organisasi merupakan sekumpulan orang-orang 

yang disusun dalam kelompok-kelompok, yang bekerjasama untuk 

mencapai tujuan bersama, Organisasi adalah system kerjasama antara 

dua orang atau lebih, atau organisasi adalah setiap bentuk kerjasama 

untuk pencapaian tujuan bersama, organisasi adalah struktur 

pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara sekelompok 

orang pemegang posisi yang bekerjasama secara tertentu untuk 

bersama-sama mencapai tujuan tertentu. 

1. Organisasi Menurut Stoner 

Organisasi adalah suatu pola hubungan-hubungan orang-orang di 

bawah pengarahan manajer (pimpinan) untuk mengejar tujuan 

bersama. 

2.  Organisasi Menurut James D. Mooney 

Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk 

mencapai tujuan bersama. 

3.  Organisasi Menurut Chester I. Bernard 

Organisasi merupakan suatu sistem aktivitas kerja sama yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih. 
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Adapun organisasi dibagi dalam dua ranah yaitu organisasi informal 

dan organisasi formal. 

1. Organisasi Formal 

          Organisasi formal adalah kumpulan dari dua orang atau 

lebih yang mengikatkan diri dengan suatu tujuan bersama secara 

sadar, serta dengan hubungan kerja yang rasional. Contoh : 

Perseroan terbatas, Sekolah, Negara, dan lain sebagainya. 

2. Organisasi Informal 

Organisasi informal adalah kumpulan dari dua orang 

atau lebih yang telibat pada suatu aktifitas serta tujuan bersama 

yang tidak disadari. Contoh : Arisan ibu-ibu sekampung, belajar 

bersama anak-anak SD dan lain-lain. 

       Adapun Ciri – Ciri Organisasi yang kalau kita 

memperhatikan penjelasan di atas tentang pengertian organisasi 

maka dapatlah di katakan bahwa setiap bentuk organisasi akan 

mempunyai unsur-unsur tertentu, yang antara lain sebagai 

berikut: 

1. Sebagai Wadah Atau Tempat Untuk Bekerja Sama 

Organisasi adalah merupakan merupakan suatu wadah atau 

tempat dimana orang-orang dapat bersama untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan tanpa adanya organisasi 

menjadi saat bagi orang-orang unutk melaksanakan suatu kerja 

sama, sebab setiap orang tidak mengetahui bagaiman cara 

bekerja sama tersebut akan dilaksankan. Pengertian tempat di 

sini dalam ari yang konkrit, tetapi dalam arti yang abstrak, 

sehingga dengan demikian tempat sini adalah dalam arti fungsi 
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yaitu menampung atau mewadai keinginan kerja sama beberapa 

orang untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pengertian umum, 

maka organisasi dapat berubah wadah sekumpulan orang-orang 

yang mempunyai tujuan tertentu misalnya organisasi buruh, 

organisasi wanita, organisasi mahasiswa dan sebagainya. 

2. Proses kerja sama sedikitnya antar dua orang 

      Suatu organisasi, selain merupakan tempat kerja sama 

juga merupakan proses kerja sama sedikitnya antar dua orang. 

Dalam praktek, jika kerja sam atersebut di lakukan dengan 

banyak orang, maka organisasi itu di susun harus lebih 

sempurna dengan kata lain proses kerja sama di lakukan dalam 

suatu organisasi,mempunayi kemungkinan untuk di laksanakan 

dengan lebih baik hal ini berarti tanpa suatu organisasi maka 

proses sama itu hanya bersifat sementara, di mana hubungan 

antar kerja sama antara pihak-pihak bersangkutan kurang dapat 

diatur dengan sebaik-baiknya. 

3. Jelas tugas kedudukannya masing-masing 

     Dengan adanya organisasi maka tugas dan kedudukan 

masing-masing orang atau pihak hubngan satu dengan yang lain 

akan dapat lebih jelas, dengan demikian kesimpulan dobel 

pekerjaan dan sebagainya akan dapat di hindarkan. Dengan kata 

lain tanpa orang yang baik mereka akan bingung tentang apa 

tugas-tugasnya dan bagaimana hubungan antara yang satu 

dengan yang lain. 

4. Ada tujuan tertentu 

      Betapa pentingnya kemampuan mengorganisasi bagi 

seorang manaje r. Suatu perencana yang kurang baik tetapi 
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organisasinya baik akan cendrung lebih baik hasilnya dari pada 

perencanaan yang baik tetapi organisasi tidak baik. 

Adapun Unsur – Unsur Organisasi secara sederhana 

organisasi memiliki tiga unsur, yaitu ada orang, ada kerjasama, 

dan ada tujuan bersama. Tiga unsur organisasi itu tidak berdiri 

sendiri-sendiri, akan tetapi saling kait atau saling berhubungan 

sehingga merupakan suatu kesatuan yang utuh. Adapun unsur-

unsur organisasi secara terperinci adalah : 

1. Man 

      Man (orang-orang), dalam kehidupan organisasi atau 

ketatalembagaan sering disebut dengan istilah pegawai atau 

personnel. Pegawai atau personnel terdiri dari semua anggota 

atau warga organisasi, yang menurut fungsi dan tingkatannya 

terdiri dari unsur pimpinan (administrator) sebagai unsur 

pimpinan tertinggi dalam organisasi, para manajer yang 

memimpin suatu unit satuan kerja sesuai dengan fungsinya 

masing-masing dan para pekerja (nonmanagement/workers). 

Semua itu secara bersama-sama merupakan kekuatan 

manusiawi (man power) organisasi. 

2. Kerjasama 

    Kerjasama merupakan suatu perbuatan bantu-membantu 

akan suatu perbuatan yang dilakukan secara bersama-sama 

untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, semua anggota 

atau semua warga yang menurut tingkatan-tingkatannya 

dibedakan menjadi administrator, manajer, dan pekerja 

(workers), secara bersama-sama merupakan kekuatan 

manusiawi (man power) organisasi. 
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3. Tujuan Bersama 

      Tujuan merupakan arah atau sasaran yang dicapai. 

Tujuan menggambarkan tentang apa yang akan dicapai atau 

yang diharapkan. Tujuan merupakan titik akhir tentang apa yang 

harus dikerjakan. Tujuan juga menggambarkan tentang apa 

yang harus dicapai melalui prosedur, program, pola (network), 

kebijaksanaan (policy), strategi, anggaran (budgeting), dan 

peraturan-peraturan (regulation) yang telah ditetapkan. 

4. Peralatan (Equipment) 

    Unsur yang keempat adalah peralatan atau equipment 

yang terdiri dari semua sarana, berupa materi, mesin-mesin, 

uang, dan barang modal lainnya (tanah, 

gedung/bangunan/kantor). 

5. Lingkungan (Environment) 

      Faktor lingkungan misalnya keadaan sosial, budaya, 

ekonomi, dan teknologi. Termasuk dalam unsur lingkungan, 

antara lain : 

a. Kondisi atau situasi yang secara langsung maupun secara 

tidak langsung berpengaruh terhadap daya gerak kehidupan 

organisasi, karena kondisi atau situasi akan selalu mengalami 

perubahan. 

b Tempat atau lokasi, sangat erat hubungannya dengan 

masalah komunikasi dan transportasi yang harus dilakukan 

oleh organisasi. 

c Wilayah operasi yang dijadikan sasaran kegiatan 

organisasi. Wilayah operasi dibedakan menjadi : a). Wilayah 



21 
 

kegiatan, yang menyangkut jenis kegiatan atau macam 

kegiatan apa saja yang boleh dilakukan sesuai dengan tujuan 

organisasi b). Wilayah jangkauan, atau wilayah geografis 

atau wilayah teritorial, menyangkut wilayah atau daerah 

operasi organisasi. c). Wilayah personil, menyangkut semua 

pihak (orang-orang, badan-badan) yang mempunyai 

hubungan dan kepentingan dengan organisasi. d). Wilayah 

kewenangan atau kekuasaan, menyangkut semua urusan, 

persoalan, kewajiban, tugas, tanggung jawab dan 

kebijaksanaan yang harus dilakukan dalam batas-batas 

tertentu yang tidak boleh dilampaui sesuai dengan aturan 

main yang telah ditetapkan dan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

6. Kekayaan Alam 

Yang termasuk dalam kekayaan alam ini misalnya keadaan 

iklim, udara, air, cuaca (geografi, hidrografi, geologi, 

klimatologi), flora dan fauna. 

2. Tinjauan Tentang Organisasi Kepemudaan 

      Kata Organisasi mempunyai dua pengertian umum. Pengertian 

pertama menandakan suatu lembaga atau kelompok fungsional seperti 

organisasi perusahaan, rumah sakit, perwakilan pemerintah atau suatu 

kumpulan olahraga. Pengertian kedua berkenaan dengan proses 

pengorganisasian, sebagai suatu cara dimana kegiatan organisasi 

dialokasikan dan ditugaskan di antara para anggotanya agar tujuan 

organisasi dapat tercapai dengan efisien (Handoko 2000: 167). Menurut 

James A.F. Stoner (1996: 6), organisasi adalah dua orang atau lebih yang 

bekerja sama dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran 

spesifik atau sejumlah sasaran. Jadi organisasi merupakan sekumpulan 
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orang yang bekerja sama dengan sistem tertentu dalam rangka mencapai 

suatu tujuan. 

      Sebuah organisasi dapat terbentuk karena dipengaruhi oleh 

beberapa aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama 

dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap 

masyarakat. Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat 

diakui keberadaannya oleh masyarakat disekitarnya, karena memberikan 

kontribusi seperti; pengambilan sumber daya manusia dalam masyarakat 

sebagai anggota-anggotanya sehingga menekan angka pengangguran. 

      Dengan jumlahnya yang mencapai 62,92 juta jiwa, pemuda 

merupakan salah satu kekuatan terbesar bagi bangsa Indonesia. Jumlah 

ini merupakan populasi yang sangat besar, karena itu pemuda memiliki 

posisi yang strategis bagi bangsa Indonesia. Dengan jumlah sebesar itu, 

pemuda terbagi dalam berbagai organisasi, baik organisasi kepemudaan 

seperti KNPI yang telah tersusun rapi dari tingkat pusat hingga ke daerah 

maupun yang lainnya (Sholehuddin 2008: 10). 

    Organisasi kepemudaan adalah lembaga nonformal yang tumbuh 

dan eksis dalam masyarakat antara lain ikatan remaja masjid, kelompok 

pemuda (karang taruna) dan sebagainya (Warastuti, 2006). Pengertian 

lain menyatakan organisasi kepemudaan adalah organisasi sosial wadah 

pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar 

kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat 

terutama generasi muda di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat 

yang bergerak dibidang usaha kesejahteraan sosial. 

    Pada dasarnya organisasi kepemudaan memiliki tujuan terarah 

yang sesuai dengan program kerja dari organisasi tersebut, namun secara 

khusus yang terlihat pada saat sekarang sangat berbeda bila dibandingkan 

dengan tujuan dari organisasi kepemudaan yang ada pada awal 
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kemerdekaan. Hal ini sesuai dengan kemajuan zaman yang dinamis 

dengan kinerja dan program pemerintah yang bekuasa. Satu organisasi 

terbentuk berdasarkan atas suatu perencanaan yang memiliki visi dan 

misi serta memiliki aturan yang mengikat atau berbadan hukum yang 

diakui. Dalam organisasi juga tercantum suatu tujuan yang harus dicapai 

sesuai dengan bentuk organisasi tersebut bergerak pada bidang apa dan 

bagaimana cara kerjanya. 

      Bila dilihat dari tujuan organisasi kepemudaan yang ada pada saat 

awal kemerdekaan, suatu organisasi pemuda hanya bergerak dalam 

pendidikan dan seni budaya dan tidak terlalu jauh dari pada itu. Seperti 

halnya pada organisasi Boedi Oetomo yang direkrut sebagai angota 

hanya terbatas dalam suatu wilayah. Namun seiring den gan berjalanya 

waktu suatu oraganisasi berubah dan berkembang tujuannya dan terbuka 

mengenai hal-hal yang mersifat umum, namun suatu organisasi di tuntut 

untuk sangat peka terhadap lingkungan, kebijakan pemerintah, aparatur 

Negara, sosial dan keagamaan. 

Secara umum organisasi kepemudaan mempunyai tujuan sebagai 

berikut: 

a) Merangkul setiap pemuda untuk bersatu. 

b) Memperkokoh persatuan dan kesatuan serta mempererat 

persaudaraan. 

c) Mengembangakan pola pikir para pemuda untuk peka 

terhadap 

segala hal, baik itu lingkungan secara fisik maupun nonfisik 

d) Melatih dan mempersiapkan skil para pemuda. 

e) Ikut membantu dan mengoreksi setiap kebijakan pemerintah. 
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Sedangkan secara khusus organisasi kepemudaan 

mempunyai tujuan tersendiri yaitu tujuan untuk kepentingan 

organisasi itu sendiri seperti: 

a) Memajukan dan membesarkan nama organisasi. 

b) Mengutamakan kesejahteraan anggota organisasi. 

c) Mendapatkan pengakuan dari pemerintah dan masyarakat 

Organisasi kepemudaan diharapkan menjadi wadah 

komunikasi dan 

      pemersatu generasi muda, sebagai wadah penempatan diri bagi 

para pemuda dalam rangka persiapan memasuki kehidupan yang 

sebenarnya di tengah-tengah masyarakat, wadah untuk 

memberdayakan potensi dan mendukung kepentingan nasional, serta 

sebagai wadah untuk mengembangkan kepemimpinan, kewirausahaan, 

dan kepeloporan. 

      Namun dalam beberapa hal organisasi kepemudaan kadang-

kadang mengabaikan tugas dan kewajibannya. Bila dilihat dalam 

kehidupan sehari-hari organisasi pemuda tidak dimanfaatkan oleh 

pemuda sebagai wadah pembinaan dan pengembangan bagi para kaula 

pemuda dan juga jarang digunakan sebagai wadah penempatan diri bagi 

para pemuda dalam rangka persiapan memasuki kehidupan yang 

sebenarnya di tengah-tengah masyarakat. Organisasi kepemudaan 

seringkali digunakan sebagai wadah untuk melakukan hal-hal yang 

negatif yang dapat meresahkan masyarakat misalnya terjadi 

perkelahian antara masyarakat dengan organisasi kepemudaan yang 

mengambil korban jiwa, juga perkelahian antara organisasi 

kepemudaan yang satu dengan organisasi lainnya. Organisasi 

kepemudaan seolah-olah digunakan sebagai wadah memamerkan 

kekuatan. Sebagian masyarakat menganggap bahwa organisasi 

kepemudaan itu tempat kumpulan orang-orang yang brutal yang 
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membuat keresahan masyarakat dan merusak generasi muda (Jhon 

2008: 19). 

3. Tinjauan Tentang Karang Taruna 

 Karang Taruna adalah organisasi kepemudaan di Indonesia. 

Karang Taruna merupakan wadah pengembangan generasi muda 

nonpartisan, yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung 

jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat khususnya generasi 

muda di wilayah Desa / Kelurahan atau komunitas sosial sederajat, 

yang terutama bergerak dibidang kesejahteraan sosial. Sebagai 

organisasi sosial kepemudaan Karang Taruna merupakan wadah 

pembinaan dan pengembangan serta pemberdayaan dalam upaya 

mengembangkan kegiatan ekonomis produktif dengan 

pendayagunaan semua potensi yang tersedia dilingkungan baik 

sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang telah ada. 

Sebagai organisasi kepemudaan, Karang Taruna berpedoman pada 

Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga di mana telah pula 

diatur tentang struktur penggurus dan masa jabatan dimasing-masing 

wilayah mulai dari Desa / Kelurahan sampai pada tingkat Nasional. 

Semua ini wujud dari pada regenerasi organisasi demi kelanjutan 

organisasi serta pembinaan anggota Karang Taruna baik dimasa 

sekarang maupun masa yang akan datang. 

Karang Taruna beranggotakan pemuda dan pemudi (dalam 

AD/ART nya diatur keanggotaannya mulai dari pemuda/i berusia 

mulai dari 11 - 45 tahun) dan batasan sebagai Pengurus adalah berusia 

mulai 17 - 35 tahun. 

Karang Taruna didirikan dengan tujuan memberikan 

pembinaan dan pemberdayaan kepada para remaja, misalnya dalam 

bidang keorganisasian, ekonomi, olahraga, ketrampilan, advokasi, 

keagamaan dan kesenian. 
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                      Tujuan, Tugas Pokok & Fungsi Karang Taruna 

Tujuan Karang Taruna 

a) Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran 

tanggung jawab sosial setiap generasi muda warga Karang 

Taruna dalam mencegah, menangkal, menanggulangi dan 

mengantisipasi berbagai masalah sosial. 

b) Terbentuknya jiwa dan semangat kejuangan generasi muda warga 

Karang Taruna yang trampil dan berkepribadian serta 

berpengetahuan. 

c) Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam 

rangka mengembangkan keberdayaan warga Karang Taruna. 

d) Termotivasinya setiap generasi muda Karang Taruna untuk 

mampu menjalin toleransi dan menjadi perekat persatuan dalam 

keberagaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

e) Terjalinnya kerjasama antara generasi muda warga Karang 

Taruna dalam rangka mewujudkan taraf kesejahteraan sosial bagi 

masyarakat. 

f)  Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat bagi 

generasi muda di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat 

yang memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya sebagai 

manusia pembangunan yang mampu mengatasi masalah 

kesejahteraan sosial dilingkungannya. 

g) Terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial generasi muda 

di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang 

dilaksanakan secara komprehensif, terpadu dan terarah serta 
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berkesinambungan oleh Karang Taruna bersama pemerintah dan 

komponen masyarakat lainnya. 

Tugas Pokok Karang Taruna  

Secara bersama sama dengan Pemerintah dan komponen 

masyarakat lainnya untuk menanggulangi berbagai masalah 

kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi generasi muda, baik yang 

bersifat preventif (bersifat mencegah), rehabilitatif (bersifat 

memperbaiki) maupun pengembangan potensi generasi muda di 

lingkungannya. 

Fungsi Karang Taruna adalah 

a) Penyelenggara Usaha Kesejahteraan Sosial. 

b) Penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan bagi masyarakat. 

c) Penyelenggara pemberdayaan masyarakat terutama generasi 

muda secara komprehensif, terpacu dan terarah serta 

berkesinambungan. 

d) Penyelenggara kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi 

generasi muda di lingkungannya. 

e) Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan kesadaran 

tanggung jawab sosial generasi muda. 

f) Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa 

kekeluargaan, kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai-nilai 

kearifan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik lndonesia. 

g) Pemupukan kreatifitas generasi muda untuk dapat 

mengembangkan tanggung jawab sosial yang bersifat rekreatif, 

kreatif, edukatif, ekonomis produktif dan kegiatan praktis lainnya 

dengan mendayagunakan segala sumber dan potensi 

kesejahteraan sosial di lingkungannya secara swadaya. 
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h) Penyelenggara rujukan, pendampingan, dan advokasi sosial bagi 

penyandang masalah kesejahteraan sosial. 

i) Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerjasama, informasi dan 

kemitraan dengan berbagai sektor lainnya. 

j) Penyelenggara Usaha usaha pencegahan permasalahan sosial 

yang aktual. 

4. Tinjauan Tentang Kepribadin 

Kepribadian adalah keseluruhan sikap, ekspresi, perasaan, 

temparmen, ciri khas dan juga prilaku seseorang. Sikap perasaan 

ekspresi & tempramen tersebut akan terwujud dalam tindakan 

seseorang kalau di hadapkan kepada situasi tertentu. Setiap orang 

memiliki kecenderungan prilaku yang baku/berlaku terus menerus 

secara konsisten dalam menghadapai situasi yang sedang di hadapi, 

sehingga jadi ciri khas pribadinya. 

                     Unsur-unsur kepribadian, diantaranya meliputi: 

a. Pengetahuan 

Pengetahuan yaitu merupakan suatu unsur yang mengisi akal 

dan juga alam jiwa orang yang sadar. Di dalam alam sekitar manusia 

mempunyai/terdapat berbagai macam hal-hal yang diterimanya lewat 

panca inderanya  yang masuk kedalam berbagi sel-sel pada bagian 

tertentu dari otaknya. Serta didalam otak itu semuanya diproses 

menjadi susunan-susunan yang dipancarkan oleh individu kealam 

sekitar, yang dikenal dengan sebutan “persepsi” yaitu: “seluruh proses 

akal manusia yang sadar”. Ada kalanya suatu persepsi dapat 

diproyeksikan kembali menjadi suatu penggambaran yang berfokus 

tentang lingkungan yang mengandung bagian-bagian. 

Penggambaran yang terfokus dengan secara lebih intensif 

yang terjadi sebab pemusatan secara lebih intensif di dalam 

pandangan psikologi biasanya disebut sebagai “Pengamatan”. 
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Penggambaran mengenai lingkungan dengan fokus kepada bagian-

bagian yang paling menarik perhatianya seringkali diolah dengan sutu 

proses dalam akalnya yang menghubungkannya dengan berbagai 

macam penggambaran lain yang sejenisnya, sebelumnya pernah 

diterima & diproyeksikan oleh akalnya, dan lalu muncul kembali 

sebagai kenangan. Dan juga penggambaran yang baru dengan 

pengertian yang baru dalam istilah psikologi sering disebut 

“Apersepsi”. Penggabungan & membandingkan-bandingkan bagian 

dari suatu penggambaran dengan bagian-bagian dari berbagai 

penggambaran lain yang sejenis secara konsisten berdasarkan dengan 

asas-asas tertentu. 

Dengan proses-proses kemampuan untuk membentuk suatu 

penggambaran baru yang abstrak, yang dalam kenyataanya tak mirip 

dengan salah satu dari sekian macam-macam bahan konkret dari 

penggambaran yang baru. Demikian manusia dapat membuat suatu 

penggambaran mengenai tempat-tempat tertentu di muka bumi, 

padahal ia tidak pernah melihat ataupun mempersepsikan tempat-

tempat itu. Penggambaran abstrak yang tadi dalam ilmu sosial sering 

disebut dengan “Konsep”. Cara-cara pengamatan yang menyebabkan 

bahwa penggambaran tentang lingkungan mungkin ada yang 

ditambah-tambah ataupun dibesar-besarkan, tapi ada pula yang 

dikurangi atau diperkecil pada bagian-bagian tertentu. Serta ada pula 

yang digabung dengan penggambaran-pengambaran yang lain 

sehingga menjadi penggambaran yang baru sama sekali, yang 

sebenarnya tak nyata. Dan penggambaran baru yang seringkali tak 

realistis dalam Psikologi sering disebut dengan “Fantasi”. 

b. Perasaan 

Selain pengetahuan, alam kesadaran manusia juga 

mengandung berbagai macam-macam perasaan. Sebaliknya, dapat 

juga digambarkan seorang individu yang melihat suatu hal yang 
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buruk/mendengar suara yang tidak menyenangkan. Persepsi-persepsi 

tersebut dapat menimbulkan dalam alam kesadaranya perasaan 

negatif. Perasaan, disamping segala macam-macam pengetahuan 

agaknya juga mengisi alam kesadaran manusia setiap saat dalam 

hidupnya. Perasaan yaitu suatu keadaan dalam kesadaran manusia 

yang karena pengetahuannya dinilai sebagai keadaan yang 

positif/negatif. 

c. Dorongan Naluri 

Kesadaran manusia mengandung berbagi perasaan-perasaan 

lain yang tak ditimbulkan karena diperanguhi dengan 

pengeathuannya, tapi karena memang sudah terkandung di dalam 

organismenya, khususnya di dalam gennya, sebagai naluri. Kemauan 

yang sudah meruapakan naluri sering disebut dengan “Dorongan”. 

Dibawah ini pengertian kepribadian menurut para ahli, dapat 

kamu baca di bawah ini: 

Menurut, Theodore R. Newcombe – Kepribadian adalah 

organisasi sikap-sikap yang dimiliki seseorang sebagai latar belakang 

terhadap perilaku. 

Lalu menurut, Yinger – Kepribadian adalah keseluruhan 

perilaku dari seorang individu dengan sistem kecenderungan tertentu 

yang berinteraksi dengan serangkaian instruksi. 

Sedangkan menurut, Cuber – Kepribadian adalah gabungan 

keseluruhan dari sifat-sifat yang tampak dan dapat dilihat oleh 

seseorang. 

Dan menurut, M.A.W Bouwer – Kepribadian adalah corak 

tingkah laku sosial yang meliputi corak kekuatan, dorongan, 

keinginan, opini & sikap-sikap seseorang.  
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5. Tinjauan Tentang Partisipatif 

 Dalam berorganisasi setiap individu dapat berinteraksi 

dengan semua struktur yang terkait baik itu secara langsung maupun 

secara tidak langsung kepada organisasi yang mereka pilih.. Agar 

dapat berinteraksi secara efektif setiap individu bisa berpartisipasi 

pada organisasi yang bersangkutan. Dengan berpartisipasi setiap 

individu dapat lebih mengetahui hal-hal apa saja yang harus 

dilakukan.  

Pada dasarnya partisipasi didefinisikan sebagai keterlibatan 

mental atau pikiran dan emosi atau perasaan seseorang di dalam 

situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan 

kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan.. 

Keterlibatan aktif dalam berpartisipasi, bukan hanya berarti 

keterlibatan jasmaniah semata. Partisipasi dapat diartikan sebagai 

keterlibatan mental, pikiran, dan emosi atau perasaan seseorang dalam 

situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan 

kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta turut 

bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan. 

a. Pengertian Partisipatif 

Menurut Perencanaan Partisipatif Masyarakat Untuk 

Pelayanan Sarana (Depkes, 2004), ada dua alternatif utama dalam 

penggunaan partisipasi berkisar pada partisipasi sebagai tujuan 

pada dirinya sendiri atau sebagai alat untuk mengembangkan diri. 

Logikanya, kedua interpretasi itu merupakan satu kesatuan. 

Keduanya mewakili partisipasi yang bersifat instrumental dan 

transformasional. Partisipasi instrumental terjadi ketika 

partisipasi dilihat sebagai suatu cara untuk mencapai sasaran 

tertentu. Partisipasi transformasional terjadi ketika partisipasi itu 

pada dirinya sendiri, dipandang sebagai tujuan yang lebih tinggi, 
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misalnya dalam operasional dan pemeliharaan sarana air bersih 

adalah keswadayaan dan dapat berkelanjutan. 

Sebagai suatu tujuan, partisipasi menghasilkan 

pemberdayaan yaitu setiap orang berhak menyatakan pendapat 

dalam pengambilan keputusan yang menyangkut kehidupannya. 

Partisipasi ditafsirkan sebagai alat untuk mencapai efisiensi 

dalam manajemen untuk melaksanakan kebijakan. 

b. Paradigma Pembangunan Partisipatif 

Dalam rangka pencapaian hasil-hasil pembangunan yang 

dapat berkelanjutan, banyak kalangan sepakat bahwa suatu 

pendekatan partisipatif perlu diambil. J Pretty dan Gujit 

(Mikkelsen, Britha, Methods for Development Work and 

Research : A Guide for Practitioners, 1995) menjelaskan 

implikasi praktis dari pendekatan ini yaitu pendekatan 

pembangunan partisipatoris harus mulai dengan orang-orang 

yang paling mengetahui tentang sistem kehidupan mereka 

sendiri. Pendekatan ini harus menilai dan mengembangkan 

pengetahuan dan ketrampilan mereka dan memberikan sarana 

yang perlu bagi mereka supaya dapat mengembangkan diri. Ini 

memerlukan perombakan dalam seluruh praktik dan pemikiran, 

disamping bantuan pembangunan. Ringkasnya diperlukan suatu 

paradigma baru. Munculnya paradigma pembangunan partisipatif 

mengindikasikan adanya dua prespektif. 

Munculnya pelibatan masyarakat setempat dalam 

pemilihan, perancangan, perencanaan dan pelaksanaan serta 

operasional dan pemeliharaan program yang akan mewarnai 

hidup mereka, sehingga dapat dijamin bahwa persepsi setempat, 

pola sikap dan pola pikir serta nilai-nilai dan pengetahuannya ikut 

dipertimbangkan secara penuh. Membuat umpan balik (feedback) 
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yang pada hakekatnya merupakan bagian tak terlepaskan dari 

kegiatan pembangunan. 

c. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sarana 

Pengertian metode partisipatif yaitu mendorong keikutsertaan 

setiap individu didalam suatu proses kelompok tanpa memandang 

usia, jenis kelamin, kelas sosial dan latar belakang pendidikan yang 

tumbuh dari rasa kesadaran dan tanggung jawabnya (Perencanaan 

Partisipatif Masyarakat Untuk Pelayanan Sarana Air Bersih Dan 

Sanitasi, Ditjen PPM & PL Depkes 2004). Metode ini terbukti sangat 

berguna untuk mendorong keikutsertaan perempuan (yang menurut 

adat setempat biasanya dianggap kurang baik kalau perempuan terlalu 

banyak bicara atau karena tidak bisa baca tulis). Metode partisipatif 

dirancang untuk membangun rasa percaya diri dan rasa tanggung 

jawab atas keputusan yang diambilnya. Metode partisipatif mencoba 

membuat proses pengambilan atas keputusan yang diambilnya. 

Metode partisipatif mencoba membuat proses pengambilan keputusan 

sebagai pekerjaan yang mudah dan menyenangkan hati. Para 

pesertanya belajar antar sesamanya dan mengembangkan rasa saling 

menghargai atas pengetahuan dan keterampilan sejawatnya. 

Metode partisipatif telah terbukti membuahkan keberhasilan. 

Azas-azas yang mendasarinya adalah azas pendidikan orang dewasa 

yang telah mengalami pengujian lapangan di banyak tempat. 

Pengalaman lapangan menunjukkan bahwa metode partisipatif dapat 

menuntun pekerja sosial ke pengalaman yang jauh lebih 

mengesankan. Jika telah sekali mencoba metode ini dan hasilnya 

menggembirakan, para pekerja sosial biasanya tidak lagi akan kembali 

ke metode yang lama. 
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d. Jenis-jenis Partisipasi Masyarakat 

Sumbangan pikiran/ gagasan/ ide yang disampaikan sewaktu 

rapat-rapat atau pertemuan desa, pertemuan kelompok pemakai sarana 

didalam membahas tentang operasional dan pemeliharaan termasuk 

pengembangan air bersih. 

Sumbangan keterampilan dan tenaga, dapat diwujudkan 

didalam kegiatan gotong royong untuk pemeliharaan sarana, 

perbaikan sarana maupun perlindungan dari pencemaran, contoh 

membuat saluran pembuang air limbah. Juga pelaksanaan kegiatan 

peningkatan kualitas hidup hygienis di masyarakat dan sekolah. 

Sumbangan material, wujudnya adalah ikut serta 

mengusahakan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pemeliharaan, 

perbaikan maupun pengembangan sarana air bersih. Contoh : pasir, 

batu kali, kerikil, sikat lantai, sapu lidi dan sebagainya. 

Sumbangan dana/ uang, ini mutlak harus ada, karena kegiatan 

air bersih sudah sepenuhnya menjadi tanggung jawab masyarakat 

termasuk pembiayaannya untuk operasional dan pemeliharaan (100 

%). Dalam hal ini, jika kesulitan mengumpulkan iuran dalam bentuk 

uang maka dapat digantikan dengan barang-barang (natura) hasil 

setempat. Contoh : kelapa, jagung, beras, daun tembakau dan 

sebagainya. Dikumpulkan oleh pengurus KPS atau petugas yang 

ditunjuk, setelah terkumpul kemudian dijual, uang dapat 

dimanfaatkan untuk biaya operasional dan pemeliharaan.  

e. Strategi Dalam Menghimpun Partisipasi Masyarakat 

Guna menghimpun peran serta (partisipasi) masyarakat 

diperlukan adanya langkah-langkah pendekatan dan manajemen 

pengelolaan terhadap apa yang sudah disumbangkan secara baik. 

Sekaligus untuk menumbuhkan rasa memiliki nantinya. Langkah-

langkah pendekatan yang perlu ditempuh. 
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Memberikan informasi dan penjelasan tentang untuk apa 

sarana tersebut dipelihara dan dikembangkan, sehingga akan dapat 

diketahui adanya tujuan dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat. 

Hal ini bisa dilakukan melalui pertemuan-pertemuan informal (arisan, 

pengajian, kenduri dan sebagainya) dan rapat formal (musyawarah 

desa dan sebagainya). 

Memberikan penjelasan tentang siapa saja yang harus 

bertanggung jawab atas kesinambungan pembangunan sarana 

tersebut. Tanggung jawab dari masyarakat harus diberi penekanan 

yang jelas. 

Menerangkan tentang dari mana biaya untuk 

mengoperasionalkan, memperbaiki dan merawat sarana tersebut dan 

juga biaya untuk kegiatan peningkatan kualitas hidup hygienis dan 

sebagainya. 

Melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap pengambilan 

keputusan yang menyangkut jenis kegiatan, sehingga partisipasi 

dalam semua jenisnya dapat terwujud untuk operasional, 

pemeliharaan dan pengembangan sarana. 

 


